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ABSTRAK 

 Riska Librayana. Perkembangan Emosional Anak yang Ditinggal 

Merantau Orang Tua di Desa Mattunreng Tellue Kecamatan Sinjai Tengah. Skripsi 

Sinjai: Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam,Fakultas Ushuluddin dan 

Komunikasi Islam,Universitas Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai, 2024. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimana Kondisi 

perkembangan emosional anak yang ditinggal merantau orang tua di Desa 

Mattunreng Tellue Kecamatan Sinjai Tengah (2) Dampak kondisi emosional anak 

yang ditinggal merantau orang tua di Desa Mattunreng Tellue Kecamatan Sinjai 

Tengah  

Jenis penelitian ini adalah Fenomenologi dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Subjek penelitian ini adalah Anak dan Keluarga atau wali anak yang 

ditinggal merantau orang tua di Desa Mattunreng Tellue Kecamatan Sinjai Tengah. 

Adapun teknik pengumpulan data yaitu observasi,wawancara,dan dokumentasi. 

Dengan menggunakan teknik analisis data pengumpulan data,reduksi data,dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian, menunjukkan bahwa anak-anak yang ditinggal merantau oleh 

orang tua mereka mengalami berbagai kondisi emosional yang kompleks, termasuk 

perasaan kesepian, kecemasan, dan ketidakpastian. Perasaan kesepian muncul akibat 

kurangnya kehadiran fisik orang tua dalam kehidupan sehari-hari, sementara 

kecemasan dan ketidakpastian terkait dengan masa depan dan kesejahteraan keluarga. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa dukungan dari anggota keluarga lainnya, 

seperti kakek-nenek atau saudara, serta keterlibatan dalam aktivitas sosial dan 

ekstrakurikuler dapat membantu mengurangi dampak negatif dari ketidakhadiran 

orang tua. Namun, tidak semua anak mendapatkan dukungan yang memadai, 

sehingga mereka rentan terhadap masalah emosional yang lebih serius, seperti depresi 

dan gangguan perilaku. 

 

Kata kunci : Kondisi Emosional Anak ,Merantau 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ekonomi mempunyai peranan yang sangat penting bagi keberlangsungan 

hidup manusia. Permasalahan terbesar yang dihadapi setiap manusia salah 

satunya adalah mencukupi kebutuhan ekomoni dalam skala yang besar atau kecil, 

oleh karena itu ekonomi merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dengan 

kehidupan manusia. Sehingga tidak heran bahwa manusia selalu berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan dan kemakmuran hidupnya. Masyarakat pedesaan masih 

beranggapan bahwa untuk merubah taraf hidup dengan cara mencari pekerjaan 

ke daerah perkotaan (Mustofa dkk., 2023). 

          Perantau dengan tujuan dalam negeri maupun luar negeri, ada yang sudah 

berkeluarga dan ada yang belum berkeluarga, mayoritas perantau pergi bersama 

istri atau suaminya, dan banyak yang meninggalkan anak-anaknya kepada kakek 

nenek ataupun saudara terdekatnya, yang kebanyakan bekerja di rumah sebagai 

petani. Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya perantau pergi merantau untuk 

bekerja (Sitorus & Ajenuarin, 2018). Perantau selalu rutin untuk mengirim uang 

kepada orang tuanya, dalam hal ini orang yang mengasuh anaknya, perantau juga 

selalu pulang ketika lebaran, bahkan tidak sampai lebih dari 2 bulan harus sudah 

kembali lagi ke perantauaan, dengan alasan agar lahan atau kebun yang sedang 

digarap tidak digarap orang lain, sedangkan untuk perantau yang merantau ke 

luar negeri hanya pulang apabila ijin kerjanya sudah habis, atau dapat ijin dari 

majikan atau pimpinannya (Fitri dkk., 2017). 

Perantau meninggalkan pengasuhan anaknya kepada kakek nenek atau 

saudara terdekatnya, dari hal tersebut maka orang tua kurang mengambil peranan 

dalam pengajaran, pengasuhan, dan bimbingan kepada anaknya, sehingga antara 

anak dan orang tua kurang memiliki kedekatan dan kelekatannya kurang 

terbentuk (Sari.G.p, 2023). Anak-anak yang ditinggalkan banyak yang menderita 
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depresi dan rendah diri yang dapat mengakibatkan masalah perilaku seperti 

terlibat dalam kekerasan dan kejahatan atau melarikan diri dari rumah.   

Orang tua yang merantau adalah orang tua yang pergi bekerja ke luar 

daerah karena faktor ekonomi untuk memenuhi kebutuhan keluarga (Setyawati & 

Taufik, 2019). Hal ini membuat perannya sebagai orang tua bagi anak-anaknya 

tidak dapat dilakukan dengan optimal, sehingga ada dua kemungkinan pada anak 

yang ditinggal orang tua merantau yaitu anak dengan  pribadi baik, dan anak 

dengan pribadi bermasalah (Ahmad, 2020). 

Keluarga khususnya orang tua memiliki peranan yang sangat penting 

dalam pengajaran nilai-nilai bagi anak pada usia remaja. Remaja, sudah 

mulaiberani untuk menunjukkan dirinya tetapi masih mudah untuk terpengaruh 

oleh lingkungan sosialnya. Oleh karena itu pada usia ini anak membutuhkan 

perhatian khusus dan masih membutuhkan bimbingan dan dukungan dalam 

menghadapi masalahnya sendiri (Nisa, Walda Isna, 2019). 

Dalam beberapa kasus, anak-anak menghadapi perjuangan permanen 

terhadap perasaan harga diri yang rendah, ketidakamanan dan mengabaikan 

seluruh masa kecil mereka dan lebih cepat menjadi dewasa. Pencegahan dampak 

negatif dari migrasi serta hubungan antara ketidakhadiran orangtua sebagai 

konsekuensi dari migrasi dan sekolah, pekerja anak, eksploitasi seksual, 

kekerasan, dan penganiayaan (Prihantini, Danastri, and Sri Lestari, 2013). 

Keluarga merupakan tempat yang penting bagi perkembangan anak secara 

fisik, emosi, spiritual, dan sosial. Karena keluarga merupakan sumber bagi kasih 

sayang, perlindungan, dan identitas bagi anggotanya,. Keluarga menjalankan 

fungsi yang penting bagi keberlangsungan masyarakat dari generasi ke generasi. 

Dari kajian lintas budaya ditemukan dua fungsi utama keluarga, yakni internal 

memberikan psikososial bagi anggotanya, dan eksternal mentransmisikan nilai-

nilai budaya pada generasi selanjutnya (Bastom, 2016).  

Di Desa Mattunreng Tellue khususnya banyak orang tua yang merantau 

disebabkan oleh faktor ekonomi sehingga mereka menitipkan anaknya di 
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keluarga terdekat adapula orang tua yang pergi merantau dan menikah di 

rantaunnya sehingga anaknya tidak terurus. Dalam beberapa kasus, orang tua 

yang menikah di kampung halaman juga menelantarkan anaknya sehingga 

meninggalkannya tanpa pengasuhan yang layak. Situasi ini dapat menyebabkan 

pengabaian emosional, yang dapat berdampak signifikan terhadap kesejahteraan 

dan kondisi emosi anak.  

Dilihat dari data jumlah orang yang merantau di Desa Mattunreng Tellue 

yang terdapat 7 Dusun yaitu Dusun Batulappa 15 orang, Bonto Penno 15  orang, 

Tanah Toae 15 orang, Topisi 20 orang, Palampeng 15 orang, Topala 15 orang 

dan Sahuneng 12 orang. Dari data tersebut terdapat 30 orang yang memiliki anak 

dan tinggal bersama keluarga orang tua yang merantau dengan alasan anaknya 

masih sekolah, selain itu dari data perantau di Desa Mattunreng Tellue terdapat 

orang tua yang membawa serta anaknya di perantauan dan kebanyakan perantau 

belum berkeluarga. 

             Dari penjelasan diatas jika melihat beberapa Orang Tua yang merantau di 

Desa Mattunreng Tellue Kecamatan Sinjai Tengah mereka pergi merantau karena 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya faktor ekonomi, padahal orang tua 

terutama seorang ibu mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

perkembangan emosional seorang anak, banyak kasus orang yang merantau 

mereka sibuk dengan pekerjaannya sehingga anak yang ditinggal ini di asuh oleh 

neneknya. 

              Situasi inilah yang menjadi penyebab terjadinya seperti putus 

komunikasi dalam keluarga, terabaikannya perhatian orang tua kepada anaknya 

sehingga ketika seorang anak ini memiliki masalah dia hanya pendam sendiri. 

              Terkait dengan hal tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti tentang“ 

Analisis Kondisi Emosional Anak Yang Ditinggal Merantau Orang Tua di 

Desa Mattunreng Tellue Kecamatan Sinjai Tengah ” 
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B. Batasan Masalah 

             Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di 

atas, maka fokus penelitian  adalah  mengetahui kondisi emosional anak yang 

ditinggal merantau. orang tua  berupa rasa kehilangan, kecemasan serta untuk 

mengeksplorasi pergulatan emosional anak-anak yang terpisah dari orang tuanya 

akibat merantau, dan bagaimana perpisahan ini memengaruhi kondisi emosional 

anak, serta dampak, seperti frekuensi dan durasi perpisahan, kualitas hubungan 

orang tua dan anak sebelum perpisahan, dan dukungan sosial yang tersedia bagi 

anak-anak tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan pokok masalah 

adalah: 

1. Bagaimana kondisi  emosional anak yang ditinggal merantau orang tua di 

Desa Mattunreng Tellue Kecamatan Sinjai Tengah? 

2. Bagaimana dampak emosional anak  yang ditinggal merantau orang tua dalam 

kehidupan sehari–hari di Desa Mattunreng Tellue Kecamatan Sinjai Tengah?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini maka penelitian ini bertujuan 

yaitu : 

1. Untuk mendeskripsikan kondisi emosional anak yang ditinggal merantau 

orang tua di Desa Mattunreng Tellue kecamatan Sinjai Tengah. 

2. Untuk mendkripsikan dampak emosional anak yang ditinggal merantau orang 

tua di Desa Mattunreng Tellue kecamatan Sinjai Tengah. 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diperoleh dalam melakukan penelitian ini adalah: 

1. Teoritis  

a. Pemahaman emosional yang lebih dalam, dengan mengetahui kondisi  

emosional anak yang ditinggal merantau orang tua  
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b. Pemahaman terkait pemisahan dari orang tua yang merantau mampu 

mempengaruhi perkembangan emosional anak sehingga memberikan 

dampak pada kondisi emosional anak. 

c. Dengan mengkaji dampak emosional anak dari orang tua merantau, kita 

dapat memperoleh pemahaman tentang pentingnya memberikan 

dukungan sosial terhadap anak yang ditinggal merantau orang tua.  

2. Praktis 

1. Untuk Memenuhi syarat penyusunan skripsi. 

2. Bagi Perantau 

         Adanya Penelitian ini diharapkan perantau bisa menjalin hubungan 

dengan anak baik dari segi komunikasi. 

3. Bagi Anak  

        Penelitian ini bermanfaat bagi anak yang orang tuanya pergi 

merantau, untuk menguatkan emosional anak. 

4. Bagi Orang tua di Desa Mattunreng Tellue  

         Adanya Penelitian ini diharapkan bisa memberikan mmanfaat dan 

wawasan kepada masyarakat, khususnya orang tua di Desa Mattunreng 

Tellue. Kesadaran akan pentingnya peran orang tua dalam mendukung 

perkembangan anak tidak hanya secara finansial, tetapi juga emosional, 

sangatlah penting. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Konsep Tentang Kondisi Perkembangan Emosional Anak Yang Ditinggal 

Merantau Orang Tua 

a. Defenisi Kondisi Perkembangan Emosional Anak         

                Kondisi Emosional menggambarkan tentang bagaimana 

perasaan individu tentang dirinya sendiri, orang lain dan dunia sekitarnya. 

Perasaan yang muncul biasanya disertai dengan perubahan fisik seperti 

tubuh menegang, gemetar, mengigil, aliran darah yang cepat, begitu jua 

dengan raut muka yang juga turut mengalami perubahan (Fitri dkk., 2017). 

Emosi merupakan warna afektif yang menyertai setiap keadaan 

atau perilaku individu, yang dimaksud warna afektif adalah perasaan-

perasaan tertentu yang dialami pada saat menghadapi suatu situasi 

tertentu, seperti gembira, bahagia, putus asa, terkejut, benci (tidak 

senang), dan perasaan yang lainnya (Koswanto, 2020). 

Nurmalitasari (2015) mendefinisikan emosi sebagai perasaan 

atau afeksi yang timbul saat seseorang berada dalam suatu keadaan yang 

dianggap penting. Emosi diwakilkan oleh perilaku yang mengekspresikan 

kenyamanan dan ketidaknyamanan terhadap situasi yang dialami. Emosi 

tersebut  dapat berupa rasa senang, takut, marah (Sukatin, dkk., 2020).  

Menurut WHO (Organisasi Kesehatan Dunia), istilah "anak" 

biasanya merujuk pada individu yang berusia antara 0 hingga 18 tahun. 

Tahapan Tumbuh Kembang Anak : Masa Bayi (0-1 tahun): Masa sejak 

lahir sampai dengan 18 tahun, ditandai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat, Anak Usia Dini (1-5 tahun): Periode 1 sampai 

5 tahun, ditandai dengan pertumbuhan, eksplorasi, dan pembelajaran yang 

berkelanjutan, Masa Anak Pertengahan (5-12 tahun): Periode 5 sampai 12 
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tahun, ditandai dengan perkembangan lebih lanjut kemampuan fisik dan 

kognitif dan Masa remaja (12-18 tahun): Periode 12 hingga 18 tahun, 

ditandai dengan perubahan fisik, emosional, dan sosial yang signifikan 

(Basri, 2021). 

Adapun karakteristik emosi pada anak usia dini berlangsung 

secara singkat dan berakhir tiba-tiba, terlihat lebih kuat dan hebat dan 

berlangsung singkat dan berakhir tiba-tiba. Emosi dikategorikan menjadi 

dua yakni emosi positif dan emosi negatif. Santrock mengungkapkan 

sebagian besar dipengaruhi oleh dasar bilologis dan pengalaman masa 

lalu (Palintan & Asmara, 2020). 

Emosi adalah kondisi kejiwaan manusia. Emosi hanya dapat dikaji 

melalui letupan-letupan emosional atau gejala dan fenomena, seperti 

kondisi sedih, gembira, gelisah, benci, dan beda (Mulyani & Novi, 2014). 

Kondisi emosional adalah ungkapan perasaan ketika anak 

berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari kesadaran 

kognitifnya yang telah meningkatkan memungkinkan pemahaman 

terhadap lingkungan berbeda dari tahap semula (Nurmalitasari, 2015). 

Penerapan Teori Keterikatan dalam Penelitian Kondisi Emosional 

Anak yang Ditinggal Merantau Orang Tua,. Prinsip Utama Teori  

Keterikatan sebagai Kebutuhan Dasar:Bowlby percaya bahwa keterikatan 

adalah kebutuhan dasar yang sama pentingnya dengan kebutuhan akan 

makanan dan keamanan fisik. Keterikatan yang aman menyediakan dasar 

untuk perkembangan emosional yang sehat. Model Kerja Internal: Anak-

anak mengembangkan model kerja internal berdasarkan pengalaman 

keterikatan mereka (Fatmawaty & Riryn, 2017).   

.            Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa Teori keterikatan John Bowlby 

menyediakan kerangka kerja yang kuat untuk memahami dan meneliti 

kondisi emosional anak-anak yang ditinggal merantau oleh orang tua. 

Dengan menekankan pentingnya hubungan emosional yang kuat dan 
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responsif, teori ini membantu menjelaskan mengapa anak-anak yang 

orang tuanya merantau mungkin mengalami kesulitan emosional dan 

memberikan arah bagi intervensi yang dapat mendukung kesejahteraan 

mereka.  

Perkembangan emosi sangat erat hubungannya dengan 

perkembangan sosial walaupun masing-masing ada kekhususannya, yang 

berkaitan dengan emosi adalah perhatian, pujian, kasih sayang, dan lain-

lain.Sedangkan aspek sosial adalah interaksi yang lancar antara seorang 

anak dengan lingkungannya seperti keluarga yang mengasuhnya. 

kemampuan anak untuk mengadakan hubungan dengan orang lain dan 

menjadi pengalaman baru bagi anak dalam situasi lingkungan social yang 

akan dihadapi anak (Rizqi & Nurbahria, 2014). 

faktor yang dapat mempengaruhi Kondisi emosi anak adalah  

Keadaan anakKeadaan individual pada anak, misalnya cacat tubuh 

ataupun kekurangan pada diri anak akan sangat mempenaruhi 

perkembangan emosional, bahkan akan berdampak lebih jauh pada 

kepribadian anak. Misalnya: Rendah diri, mudah tersinggung, atau 

menarik diri dari lingkungan (Amalia & Hanna,2022). 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Setiap anak melalui 

berbagai konflik dalam menjalani fase-fase yang pada umumnya dapat 

dilalui dengan sukses. Namun jika anak tidak dapat mengamati konflik-

konflik tersebut, biasanya mengalami gangguan-gangguan emosi.  

Perkembangan sosial emosional adalah proses di mana anak-anak 

mengembangkan perilaku yang sesuai dengan norma sosial. Dalam 

perkembangan emosional, anak-anak melatih diri untuk merespons 

rangsangan sosial yang terutama diperoleh dari kelompok, serta belajar 

cara berinteraksi dan berperilaku dengan orang lain  (Hanifah dkk., 2017). 

Menurut Nurjannah (2017), perubahan sosial emosional pada anak 

usia dini adalah proses belajar bagi anak tentang cara berinteraksi dengan 
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orang lain sesuai dengan aturan sosial yang ada, agar mereka dapat 

mengendalikan perasaan. Menurut Martinko, pada tahap perubahan ini, 

anak juga mampu menggunakan suatu kejadian sebagai struktur dan 

proses sosial emosional, seperti konsep diri, standar, dan tujuan 

pembentukan (Bahri, 2015). 

          Aspek perkembangan sosial emosional pada anak usia dini 

mencakup kemampuan dan kompetensi yang diharapkan serta hasil 

belajar yang ingin dicapai, seperti kemampuan mengenali lingkungan 

sekitar, alam, lingkungan sosial, dan peran masyarakat dalam 

mengembangkan konsep diri (Agusniati dkk., 2019).  

          Perubahan kondisi sosial emosional pada anak usia sekolah 7 tahun 

meliputi beberapa hal, di antaranya menganggap persahabatan sangat 

penting. Mereka juga mulai khawatir jika tidak disukai oleh orang lain, 

lebih santai dalam menghadapi ejekan, dapat bekerja sama dengan orang 

dewasa, serta menunjukkan komitmen dan dapat dipercaya (Tridonanto, 

2014). 

        Kondisi emosional anak usia 8 tahun antara lain sebagai berikut: 

Mudah frustasi saat gagal menyelesaikan tugas.Senang mendapat 

perhatian dan pengakuan dari orang dewasa ketika berhasil.Menunjukkan 

respek kepada teman yang lebih hebat atau unggul, Mampu membedakan 

benar dan salah dalam beberapa situasi, Menikmati berbicara di telepon 

dengan teman atau anggota keluarga, Memiliki 2-3 sahabat sebaya 

dengan jenis kelamin yang sama, Memiliki teman baik, namun juga 1-2 

musuh, serta butuh waktu untuk mengatasi frustasi setelah dikritik 

(Nofianti & Rita, 2021). 

b. Definisi  Merantau 

Merantau adalah fenomena sosial yang umum di Indonesia, di 

mana seseorang meninggalkan tempat asal untuk mencari pekerjaan atau 

pendidikan di tempat yang jauh. Proses ini sering kali melibatkan 
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perpisahan dari keluarga, termasuk anak-anak yang ditinggalkan oleh 

orang tua mereka. Merantau merupakan salah satu fenomena yang sering 

terjadi di Indonesia. (Siburian & Robert, 2017).  

Merantau adalah kebiasaan yang sudah lama dilakukan oleh 

masyarakat Indonesia dari berbagai suku bangsa. Kata "merantau" terdiri 

dari prefiks dan kata "rantau." Pada awalnya, "rantau" berarti garis pantai, 

daerah aliran sungai, dan negara-negara lain. Kata kerja "rantau" menjadi 

"merantau," yang berarti pergi ke negara lain, meninggalkan kampung 

halaman, atau berlayar melalui sungai dan sebagainya (Jannah & 

Mahadian, 2017). 

Dalam perspektif sosiologi, merantau berarti meninggalkan 

kampung halaman secara sukarela untuk jangka waktu lama, dengan 

tujuan mencari penghidupan, menuntut ilmu, atau memperoleh 

pengalaman, biasanya dengan niat untuk kembali ke tempat asal. 

Merantau dianggap sebagai lembaga sosial yang telah membudaya. Secara 

singkat, merantau dapat diartikan sebagai bentuk migrasi yang memenuhi 

kriteria tersebut (Aprial & David, 2020). 

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Pada umumnya 

merantau dugunakan untuk menggambarkan proses seseorang 

mninggalkan tempat asalnya dan pindah ketempat baru untuk mencari 

pengalaman baru  ̧ pendidikan, pekerjaan atau alasan lainnya dengan 

menghadapi tantangan baru beradptasi dengan lingkungan yang berbeda 

dan menghadapi khidupan sehari-hari tanpa bantuan orang terdekat. 

2. Dampak  Emosional Yang Dialami Anak Yang Ditinggal Oleh Orang Tua 

Merantau 

a. Dampak Negatif  

Adapun Dampak Kondisi emosional seorang anak yang ditinggal oleh 

orang tua yang merantau dapat bervariasi seperti dampak negatif sebagai 

berikut:  



11 
 

 
 

1) Rasa kehilangan  

    Anak yang ditinggal oleh orang tua merantau mungkin mengalami 

rasa kehilangan yang kuat. Mereka dapat merindukan kehadiran orang 

tua mereka secara fisik, dukungan emosional, dan ikatan yang terbentuk 

antara mereka. Hal ini dapat mempengaruhi perkembangan emosional 

anak dan meningkatkan tingkat kecemasan, kesepian, atau depresi. 

2) Kurangnya dukungan emosional 

      Orang tua yang merantau mungkin tidak dapat memberikan 

dukungan emosional yang sama seperti yang dapat mereka berikan jika 

mereka berada di dekat anak. Ini dapat mempengaruhi kemampuan anak 

untuk mengelola emosi mereka dengan baik dan merasa aman dan 

nyaman. 

3) Stres dan ketidakpastian 

        Kehadiran orang tua yang merantau juga dapat menciptakan stres 

dan ketidakpastian dalam hidup anak. Mereka mungkin khawatir tentang 

kesejahteraan orang tua mereka, baik secara finansial maupun emosional. 

Ketidakpastian ini dapat menyebabkan kecemasan dan ketegangan pada 

anak. 

4) Perubahan pola hubungan 

       Jarak fisik antara orang tua dan anak dapat mengubah pola 

hubungan mereka. Anak mungkin merasa kurang terhubung dengan 

orang tua mereka dan mengalami kesulitan dalam membentuk ikatan 

yang kuat. Hal ini dapat mempengaruhi perkembangan emosional anak 

dan mempengaruhi hubungan mereka dengan orang tua. 

5) Pertumbuhan kemandirian 

           Meskipun ada dampak negatif yang mungkin terjadi, ada juga 

kemungkinan bahwa pengalaman ditinggal oleh orang tua merantau 

dapat mengembangkan kemandirian anak. Anak mungkin menjadi 

lebih mandiri dalam menghadapi tantangan dan mengelola emosi 
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mereka sendiri. Mereka mungkin belajar untuk bergantung pada diri 

sendiri dan mengembangkan ketahanan dalam menghadapi kesulitan 

(Aliyah & Wahidin, 2022). 

           Dari uraian diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa dampak kondisi 

emosional dapat bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti usia anak, 

dukungan sosial yang ada, dan komunikasi yang terjaga antara orang tua dan 

anak. Penting bagi orang tua yang merantau untuk tetap menjaga komunikasi 

yang baik dengan anak-anak mereka dan memastikan mereka merasa 

didukung dan dicintai meskipun jarak terpisah. 

Proses merantau orang tua dapat memiliki dampak yang signifikan 

terhadap keluarga dan anak-anak. Beberapa aspek dampak yang signifikan 

adalah: 

a. Pengaruh pada anak-anak 

Ketika orang tua merantau, anak-anak akan mengalami perubahan 

dalam rutinya sehari-hari, seperti perbedaan dalam jadwal waktu, 

peran, dan hubungan dengan ibu kota. 

b. Pengembangan kepemimpinan 

Anak-anak yang mendadaki diri dalam situasi merantau orang tua 

mungkin mendapatkan peluang untuk membangun keterampilan 

kepemimpinan dan kepribadian yang lebih independen (Prasetya 

dkk., 2018). 

Untuk mengatasi tantangan yang muncul ketika orang tua merantau, 

komunikasi yang efektif dan perhatian yang lebih besar terhadap kebutuhan 

anak-anak adalah kunci. Dengan cara ini, keluarga dapat menjaga hubungan 

yang kuat dan menjaga kesejahteraan semua anggota keluarga (Nuraini.H 

dkk., 2020).   

Ditinggal merantau atau dipisahkan dari orang tua atau anggota 

keluarga dekat dapat memiliki dampak negatif pada kondisi emosional anak. 

Berikut ini beberapa dampak yang mungkin terjadi: 
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1) Rasa kehilangan dan kesepian 

Anak yang ditinggal merantau mungkin merasa kehilangan dan 

kesepian karena mereka tidak lagi memiliki kehadiran orang tua atau 

anggota keluarga dekat yang biasanya memberikan dukungan 

emosional dan rasa aman. 

2) Stres dan kecemasan 

Perpisahan dari orang tua atau anggota keluarga dekat dapat 

menyebabkan stres dan kecemasan pada anak. Mereka mungkin 

khawatir tentang keadaan orang tua mereka atau merasa tidak nyaman 

dengan situasi baru di tempat tinggal mereka yang baru. 

3) Gangguan emosional 

Anak yang ditinggal merantau dapat mengalami gangguan emosional 

seperti depresi atau kecemasan yang lebih parah. Perpisahan jangka 

panjang dari orang tua dapat menyebabkan perubahan suasana hati dan 

kehilangan minat pada aktivitas yang sebelumnya mereka nikmati. 

4) Gangguan hubungan sosial 

Anak yang dipisahkan dari orang tua atau anggota keluarga dekat 

mungkin mengalami kesulitan dalam membentuk dan mempertahankan 

hubungan sosial dengan teman sebaya atau orang lain. Mereka mungkin 

merasa sulit untuk berinteraksi dengan orang lain atau membangun 

hubungan yang erat. 

5) Rendahnya harga diri 

Perpisahan yang berkepanjangan dapat mempengaruhi harga diri anak. 

Mereka mungkin merasa bahwa mereka tidak cukup berharga atau 

tidak dicintai karena ditinggalkan oleh orang tua mereka. Hal ini dapat 

berdampak negatif pada perkembangan emosional dan kepercayaan 

diri mereka (Zevia & Ernawati, 2022).    

 Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dampak negatif ini 

dapat bervariasi tergantung pada faktor-faktor lain, seperti dukungan sosial 
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yang ada, hubungan anak dengan orang tua sebelumnya, dan faktor-faktor 

lingkungan lainnya. Upaya untuk memastikan kehadiran dan komunikasi yang 

teratur antara anak dan orang tua dapat membantu mengurangi dampak negatif 

yang berupa Rasa kehilangan dan kesepian, Stres dan kecemasan, Gangguan 

emosional, dan Rendahnya harga diri. 

Dampak berkelanjutan dari seorang anak yang ditinggalkan merantau 

dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor, termasuk usia anak, 

dukungan keluarga, dan lingkungan di mana anak tersebut dibesarkan. Berikut 

adalah beberapa dampak yang terjadi: 

1) Dampak Emosional  

Pemisahan dari orang tua dan lingkungan keluarga dapat menyebabkan 

dampak emosional pada seorang anak. Mereka mungkin mengalami 

perasaan kesepian, kecemasan, atau depresi karena merindukan orang 

tua dan kenyamanan lingkungan rumah. Dukungan emosional yang 

memadai dari anggota keluarga yang tinggal bersama anak dapat 

membantu mengurangi dampak negatif ini. 

2) Dampak Sosial 

Anak yang ditinggalkan merantau mungkin menghadapi kesulitan 

dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial baru. Mereka mungkin 

merasa terasing atau kesulitan membentuk hubungan dengan teman 

sebaya dan tetangga baru. Ini dapat mempengaruhi perkembangan 

sosial mereka dan kemampuan mereka dalam membentuk hubungan 

yang sehat di masa depan. 

3) Dampak Pendidikan 

Ketika seorang anak ditinggalkan merantau, mereka mungkin 

menghadapi gangguan dalam pendidikan mereka. Perubahan sekolah 

dan kurikulum yang berbeda dapat mempengaruhi kemajuan akademik 

mereka. Selain itu, kurangnya dukungan langsung dari orang tua 
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dalam hal membantu dengan tugas rumah dan dukungan pendidikan 

dapat menjadi hambatan tambahan. (Hidayat, 2020). 

           Jadi, dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Faktor 

dukungan sosial dan pengasuhan yang kuat dapat membantu mengurangi 

dampak negatif dan membantu anak beradaptasi dengan perubahan tersebut.  

b. Dampak Positif  

Beberapa dampak positif yang muncul dari situasi ditinggal merantau 

orang tua sebagai berikut: 

1) Peningkatan kemandirian  

Anak-anak mungkin perlu belajar untuk melakukan banyak hal sendiri, 

yang dapat meningkatkan kemandirian mereka. 

2) Pengembangan toleransi 

Mereka akan terbiasa dengan perpisahan dan adaptasi terhadap 

perubahan, yang membantu mereka menjadi lebih toleran dan fleksibel. 

3) Pengalaman multikultural 

Dengan interaksi lebih dekat dengan budaya lain, anak-anak dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang keberagaman 

budaya. 

4) Peningkatan keterampilan komunikasi 

Untuk tetap terhubung dengan orang tua yang merantau, anak-anak 

sering kali perlu mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik, 

baik secara langsung maupun melalui teknologi. 

5) Penghargaan akan hubungan keluarga 

Jarak fisik dapat memperkuat rasa cinta dan penghargaan terhadap waktu 

yang dihabiskan bersama keluarga (Sumanto,M.A, 2014). 

             Jadi, dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Anak-anak yang 

memiliki orang tua yang merantau memang dapat mengalami sejumlah tantangan 

akan tetapi di sisi lain ada hal positif bagi anak yang orang tuanya merantau ada 

peluang untuk pertumbuhan positif dan perkembangan dalam hal kemandirian, 
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toleransi, pengalaman multikultural, keterampilan komunikasi, dan penghargaan 

akan hubungan keluarga. Mereka dapat belajar menghadapi tantangan, 

memperluas pandangan dunia mereka, dan memperkuat hubungan keluarga 

mereka meskipun jarak fisik. (Hidayattullah & Bagus, 2023). 

B. Penelitian yang Relevan  

        Kegunaan penelitian yang relevan dalam penelitian ini diantaranya untuk 

mencari persamaan dan perbedaan antara penelitian orang lain dengan penelitian 

penulis. Selain itu juga untuk membandingkan penelitian yang sudah ada dengan 

penelitian yang akan diteliti oleh penulis. Berikut penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang akan diteliti oleh penulis: 

1. Permatasari, Beti, dan Mulyadi Sri Kamulyan. "Dampak Psikologi Anak yang 

Ditinggal Orang Tuanya Merantau (Studi Kasus di SD Negeri 02 Nglegok 

Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar)." Tesis, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2015.         

  Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak psikologis pada anak 

yang ditinggal orang tuanya merantau di SD Negeri 02 Nglegok Kecamatan 

Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar. Kesimpulannya menunjukkan bahwa 

anak-anak yang ditinggal merantau menunjukkan dampak psikologis berupa 

sikap pendiam, minder, dan mandiri, serta memiliki tekad yang kuat dan tegas, 

meskipun mereka juga cenderung tertutup. 

         Persamaan dan perbedaan antara penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: perbedaannya terletak pada fokusnya; 

penelitian di Desa Mattunreng Tellue lebih menekankan pada analisis kondisi 

emosional anak secara umum yang ditinggal orang tua merantau, sedangkan 

penelitian di SD Negeri 02 Nglegok lebih spesifik pada dampak psikologis 

anak di lingkungan sekolah. Sementara itu, persamaannya terletak pada 

pembahasan mengenai kondisi emosional dan dampak psikologis anak yang 

ditinggal orang tua merantau. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendapatkan informasi dan data 

yangmenggunakan jenis dan pendekatan penelitian. 

1. Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian Fenomenologi untuk 

mengumpulkan data tentang beberapa anak yang ditinggal merantau oleh 

orang tua. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba memahami dan 

menggambarkan keadaaan atau kondisi subjek yang diteliti sesuai keadaan 

yang dilapangan  yaitu mengungkapkan Kondisi Emosional Anak Yang 

Ditinggal Merantau Orang Tua di Desa Mattunreng Tellue Kecamatan Sinjai 

Tengah. 

2. Pendekatan Penelitian  

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

studi kualitatif sebagian besar merupakan proses investigasi, penelitian 

kualitatif adalah cara memahami sebuah fenomena sebagai keunikan yang 

khas dalam situasi tertentu dengan berbagai kompleksitas interaksi yang 

terjadi didalamnya, sumber fakta penting. Dalam pendekatan kualitatif 

peneliti menggunakan prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Alasan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti  

langsung mengamati kondisi dilapangan, yaitu berhubungan langsung dengan 

Kondisi Emosional Anak Yang Ditinggal Merantau Orang Tua di Desa 

Mattunreng Tellue Kecamatan Sinjai Tengah.  

B. Definisi Operasional 

  Untuk menghindari kekeliruan penafsiran dan kesalah pahaman serta 

pengertian terhadap penelitian  maka penulis menyimpulkan defenisi operasional 
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tentang Analisis Kondisi Emosional Anak yang ditinggal orang tua merantau di 

Desa Mattunreng Tellue Kecamatan Sinjai Tengah. Definisi operasional dapat 

mencakup kondisi emosional anak yang ditinggal oleh orang tua merantau 

ditandai dengan berbagai respon,antara lain kecemasan, kesedihan, kemarahan, 

dan perasaan ditinggalkan, kesepian, dan rasa tidak aman.  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Lingkungan Masyarakat yang terletak di Desa 

Mattunreng Tellue Kecamatan Sinjai Tengah. Alasan memilih meneliti di 

Desa ini adalah karena malihat banyaknya orang tua yang meninggalkan anak-

anaknya untuk merantau. Peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 

kondisi emosional anak yang ditinggal merantau oleh orang tua nya karena 

orang tua adalah tempat seorang anak mendapatkan kasih sayang. 

2. Waktu  Penelitian 

Perencanaan waktu yang digunakan peneliti dalam pelaksaan di Desa 

Mattunreng Tellue Kecamatan Sinjai Tengah telah dilaksanakan pada Bulan 

April-Juni 2024. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dan objek pada penelitian ini adalah: 

1. Subjek Penelitian 

 Subjek yang menjadi sumber data pada penelitian ini adalah Keluarga 

atau wali  anak yang ditinggal merantau orang tua dan anak yang ditinggal 

merantau orang tua yang berjumlah  5  orang. 

2. Objek Penelitian  

 Objek yang menjadi sumber data pada penelitian ini adalah 

Perkembangan emosional anak yang ditinggal merantau orang tua. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
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teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Metode Observasi  

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti  

mengumpulkan data langsungdari lapangan. Dalam tradisi kualitatif, data 

tidak akan diperoleh dibelakangmeja, tetapi harus terjun ke lapangan, ke 

tetangga, ke organisasi, ke komunitas. Data yang diobservasi dapat berupa 

gambarantentangsikap,kelakuan, perilaku, tindakan, keseluruhaninteraksiantar 

manusia. Data observasijuga dapat berupa interaksi dalam suatu orgnisasi atau 

pengalaman para anggota dalam berorganisasi. Proses observasi dimulai 

dengan mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti.  

2. Metode Wawancara 

Wawancara adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai kondisi perkembangan emosional anak yang ditinggal orang tuanya 

merantau serta dampak dari perkembangan tersebut. Dalam wawancara, 

peneliti menggali informasi lebih dalam dari responden dengan cara 

melakukan wawancara langsung secara mendalam untuk memperoleh data 

yang diperlukan.Metode Dokumentasi  

3. Dokumentasi berasal dari kata "dokumen," yang berarti barang-barang 

tertulis. Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan 

mencatat informasi yang sudah ada. Metode ini dianggap lebih mudah 

dibandingkan dengan metode pengumpulan data lainnya. Dalam penelitian 

ini, dokumentasi dilakukan dengan mencari informasi dan bacaan yang 

relevan melalui sumber-sumber yang tersedia. 

F. Instrumen Penelitian 

         Penelitian menggunakan Instrument penelitian sebagai alat bantu dalam 

mengumpulkan data agar kegiatan pelatihan berjalan secara sistematis, teratur  

dalam pengumpulan data dilakukan dengan melakukan beberapa cara yaitu: 
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1. Lembar Observsi  

Pedoman observasi yaitu pengamatan secara langsung dengan sumber 

informasi tentang objek penelitian serta Kondisi Perkembangan Emosional 

Anak yang Ditinggal Merantau Orang Tua di Desa Mattunreng Tellue Kec. 

Sinjai Tengah. Dengan menggunakan alat seperti pulpen, kertas yang 

bertujuan untuk mencatat informasi sebagaimana apa yang disaksikan, 

didengarkan oleh peneliti. 

2. Lembar wawancara yaitu data yang dikumpulkan dari hasil interview terhadap 

responden secara langsung sehingga informasi mengenai analisis kondisi 

emosional anak ditinggal merantau orang tua di desa Mattunreng tellue kec. 

Sinjai tengah dapat akurat. Peneliti perlu menyiapkan berisikan jumlah 

pertanyaan-pertanyaan yang terstruktur untuk memperoleh data. 

3. Alat dokumentasi,yaitu alat yang digunakan dalam memperoleh data-data 

berupa handphone (hp), alat perekam suara,dan kamera. 

G. Keabsahan Data  

        Untuk membuktikan  keabsahan data dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan tehnik tringgulasi data, teknik tringgulasi data yang di gunakan 

yaitu: 

1. Triangulasi Metode  

Dilakukan untuk melaksanakan pengecekan terhadap penggunaan metode 

pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode interview 

sama dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi seseuai dengan 

ketika di interview. 

2. Triangulasi  Waktu  

Trianggulasi waktu berkenan dengan waktu pengumpulan data yang 

wawancara, observasi dilakukan dalam waktu dan situasi yang berbeda. 

3. Triangulasi Sumber 

Dilakukan utuk menguji suatu kreadiblitas data dengan dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.  
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H. Teknik Analisis Data  

 Analisis Data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, member kode tanda, mengkategorikanya sehinga diperoleh 

suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab. Melalui 

serangkaian aktivitas tersesbut, data kualitatif yang biasanya berserakan dan 

bertumpuk-tumpuk bisa di sederhanakan untuk akhirnya bisa dipahami dengan 

mudah. Adapun teknik analisis dalam penelitian kualitatif yaitu  

Analisis data penelitian dilakukan dengan cara : 

1. Pengumpulan data (Data Collection) 

Pengumpulan data adalah proses pengumpulan informasi atau fakta 

yang relevan untuk tujuan tertentu. Proses ini melibatkan beberapa 

langkah,termasuk perencanaan, pengumpulan, validasi, dan penyimpanan 

data. Data dapat dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk survei, 

observasi, rekaman, sensor dan database. Penting untuk memastikan bahwa 

data yang dikumpulkan relevan, akurat, dan terpercaya agar dapat diandalkan 

dalam analisis dan pengambilan keputusan. 

2. Reduksi data (Data Reduction) 

Pengurangan data adalah proses mengurangi kompleksitas data dengan 

mempertahankan informasi yang paling penting atau relevan. Tujuannya 

adalah untuk menghasilkan dataset yang lebih kecil namun masih mewakili 

informasi utama dari data asli. Metode pengurangan data dapat mencakup 

pemilihan fitur, ekstraksi fitur, teknik penggabungan, atau 

pengambilansampel. Ini sering digunakan dalam analisis data untuk 

meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya komputasi, dan mempermudah 

interpretasi. 

3.  Penyajian data (Data Display) 

Data display adalah cara untuk mempresentasikan data secara visualatau 

grafis agar mudah dipahami dan diinterpretasikan oleh orang lain. Inibisa 

melibatkan pembuatan grafik, tabel, diagram, peta, atau dashboard 
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yangmerangkum informasi secara intuitif. Tujuan dari data display adalah 

untuk menyajikan data dengan cara yang membuatnya lebih mudah 

dipahami,memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang tren, pola, dan 

hubungan dalam data. Dengan menggunakan data display yang efektif, 

informasi dapat disampaikan dengan lebih jelas dan kuat kepada audiens. 

4. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi (Conclusions Drawing/ Verifying) 

Menarik kesimpulan (conclusions drawing) adalah proses mengevaluasi 

data dan informasi yang telah dikumpulkan untuk mencapaikesimpulan atau 

penilaian tentang masalah atau pertanyaan yang sedangdipelajari. Ini 

melibatkan analisis data, penggunaan pengetahuan domain, danpenalaran 

logis untuk membuat pernyataan yang dapat diandalkan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

       A. Hasil Penelitian  

          Merantau adalah fenomena di mana seseorang, dalam hal ini orang tua, 

meninggalkan kampung halaman atau tempat tinggal mereka untuk bekerja atau 

menetap di tempat lain. Bagi anak-anak, perpisahan ini bisa menjadi pengalaman 

yang sulit dan menantang secara emosional (Nuzuli & Ahmad Khairul 2020). 

Proses penelitian yang melibatkan wawancara dengan anak yang 

ditinggal merantau orang tua serta keluarga atau wali anak di desa Mattunreng 

Tellue Jadi, pertama dengan melakukan observasi, wawancara untuk 

mengumpulkan data narasumber, setelah itu data tersebut di lakukan reduksi 

(rangkum) untuk membuat fokus penelitian. Kemudian, data di sajikan (uraikan) 

dalam bentuk narasi. Terakhir, membuat kesimpulan atau verifikasi untuk 

memaparkan hasil temuan penelitian terkait Analisis Kondisi Emosional Anak 

yang Ditinggal Merantau Orang Tua di Desa Mattunreng Tellue Kecamatan Sinjai 

Tengah. 

Dari hasil wawancara dengan informan terkait dengan Analisis kondisi 

emosional anak yang ditinggal merantau orang tua di peroleh hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Perasaan Kesepian dan Kehilangan  

Salah satu tema utama yang muncul adalah perasaan kesepian dan 

kehilangan yang mendalam. Anak-anak merasa kehilangan sosok orang tua 

yang biasanya menjadi tempat mereka berbagi cerita dan mendapatkan 

dukungan emosional. Sebagai mana yang Kutipan Responden:"Saya sering 

merasa sangat kesepian karena tidak ada orang tua di sini. Saya merindukan 

momen-momen sederhana seperti makan malam bersama."Anak-anak ini sering 

kali merasa kekosongan emosional dan kurangnya perhatian yang berdampak 

pada kesejahteraan mereka sehari-hari. Dalam sesi wawancara pada anak 
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dengan orang tua perantau, pada informan TA berusia 11 tahun yang 

menyatakan bahwa  

Setelah orang tua saya pergi merantau pada usia 7 tahun saya merasa 

sedih dan kesepian. Saya merindukan mereka setiap hari, terutama saat 

ada momen-momen penting seperti ulang tahun atau perayaan lainnya 

saya merindukan kehangatan dan dukungan mereka. Biasanya, ibu selalu 

ada untuk mendengarkan masalah saya, dan sekarang saya merasa sulit 

mencari tempat berbagi, Tantangan yang saya hadapi ketika saya ingin 

belajar bersama orang tua saya ketika ada tugas sekolah Saya berharap 

mereka bisa segera pulang dan kita bisa berkumpul bersama lagi. Saya 

juga berharap kondisi ekonomi keluarga menjadi lebih baik sehingga 

mereka tidak perlu merantau lagi Saya belajar menjadi lebih kuat dan 

mandiri. Saya juga lebih menghargai kehadiran keluarga dan pentingnya 

dukungan emosional. (wawancara tanggal 10 Juni 2024) 

Hal serupa juga di ungkapkan oleh Informan IK berusia 10 Tahun 

sebagai anak yang orang tuanya pergi merantau  

Saya ditinggal orang tua merantau pada usia 8 tahun sering merasa sedih 

dan kangen sama ibu dan ayah. Kadang-kadang saya merasa kesepian, 

terutama saat melihat teman-teman saya dijemput orang tua mereka dari 

sekolah, kami sering menelepon atau video call seminggu sekali. Ibu 

dan ayah selalu bilang sayang dan rindu sama saya. Itu membuat saya 

merasa lebih baik, tapi tetap saja rasanya beda kalau mereka tidak ada di 

sini, Nenek yang menjaga saya. Kami punya hubungan yang baik, dan 

nenek selalu mencoba membuat saya bahagia. Tapi, saya tetap 

merindukan orang tua saya, Saya berharap suatu hari nanti ibu dan ayah 

bisa pulang dan kita bisa tinggal bersama lagi. Saya ingin bisa lebih 

sering bersama mereka dan melakukan banyak hal bersama-sama. 

(wawancara tanggal 10 Juni 2024) 

 

           Berdasarkan hasil wawancara  dapat disimpulkan bahwa perasaan 

yang dirasakan setelah orang tua merantau sangat mendalam dan kompleks. 

Ketika orang tua pergi merantau, anak yang ditinggalkan sering kali 

mengalami beberapa perasaan dan perubahan signifikan dalam 

kehidupannya. Perasaan sedih dan kesepian adalah reaksi umum ketika 

orang tua tidak ada di dekatnya. Anak merasa kehilangan kehangatan dan 

dukungan yang biasanya mereka dapatkan dari orang tua, terutama saat 

momen-momen penting seperti ulang tahun atau perayaan lainnya. 
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Kerinduan akan Kehadiran orang tua anak sangat merindukan kehadiran 

fisik orang tua. Kehadiran fisik ini tidak hanya tentang kedekatan fisik, tetapi 

juga memberikan rasa aman dan dukungan emosional yang sangat 

dibutuhkan, terutama dalam situasi yang menantang.Kesulitan dalam 

Mencari Dukungan Emosional Biasanya, orang tua, khususnya ibu, menjadi 

tempat utama bagi anak untuk berbagi masalah dan mendapatkan nasihat. 

Dengan ketiadaan mereka, anak merasa kesulitan mencari tempat untuk 

berbagi perasaan dan mendapatkan dukungan. 

2. Kecemasan dan Ketidakpastian 

Kecemasan dan ketidakpastian mengenai kondisi dan kesejahteraan 

orang tua mereka yang merantau. Anak-anak sering merasa cemas tentang 

keselamatan dan kesejahteraan orang tua mereka, serta ketidakpastian 

tentang kapan mereka akan berkumpul kembali sebagai keluarga. Dalam sesi 

wawancara pada anak dengan orang tua perantau, pada informan MH berusia 

11 tahun yang menyatakan bahwa  

Setelah orang tua saya pergi merantau saya merasa sedih dan rindu 

sama mereka. Saya selalu khawatir tentang ibu saya. Saya takut dia 

sakit atau terjadi sesuatu yang buruk saya ditinggal sejak usia 8 tahun 

sampai sekarang saya tidak tau kapan saya bisa bertemu dengan orang 

tua saya saya menajalani hari-hari saya dengan beraktivitas seperti 

berangkat ke sekolah untuk belajar, bermain atau bergaul dengan 

teman-teman, Cara saya menjaga hubungan dengan kedua orang tua 

biasanya dengan melakukan kontak komunikasi online seperti,obrolan 

chat,telpon,dan video call, tantangan yang saya hadapi adalah 

kurangnya kasih sayang kedua orang tua dan pergaulan saya kepada 

teman-teman seumuran saya disebabkan adanya sedikit penekanan 

atau larangan pada keluarga saya khususnya pada keluarga Bapak yang 

saya tinggali. (wawancara tanggal 10 Juni 2024) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kecemasan dan ketidakpastian dapat menambah beban emosional dan 

menyebabkan stres yang berkepanjangan pada anak-anak Kecemasan dan 

ketidakpastian mengenai kondisi dan kesejahteraan orang tua yang merantau 
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merupakan masalah yang sering dialami oleh anak-anak. Mereka mungkin 

merasa khawatir tentang keselamatan dan kesehatan orang tua mereka, 

terutama jika orang tua tersebut bekerja di tempat yang jauh atau memiliki 

pekerjaan yang berisiko tinggi. Selain itu, ketidakpastian tentang kapan 

mereka akan berkumpul kembali sebagai keluarga dapat menambah perasaan 

cemas dan stres. 

3. Perilaku Bermasalah dan membutuhan Perhatian  

Beberapa anak menunjukkan perilaku bermasalah sebagai bentuk 

pencarian perhatian dan ekspresi frustrasi mereka. Perilaku ini termasuk 

kenakalan, kurangnya kedisiplinan, dan pelanggaran aturan sekolah atau 

rumah. Dalam sesi wawancara pada Keluarga anak dengan orang tua 

perantau, pada informan LI yang menyatakan bahwa  

Anak-anak merespon perpisahan dengan orang tuanya dengan baik 

mungkin karena ditinggal sejak masih kecil, saya merasa senang ketika 

mengetahui bahwa saya yang menjadi wali anak secara spesifik 

perubahan perilaku banyak mulai dari malas kesekolah tidak mau 

mendengar, tantangan terbesar adalah dia susah diatur gara-gara terlalu 

cepat dibelikan hp oleh orang tuanya sehingga kecanduan main game 

online. (wawancara tanggal 13 Juni 2024) 

 

Hal serupa juga di ungkapkan oleh Ibu SR Wali dari anak yang ditinggal 

merantau orang tua  

Anggota keluarga  yang merantau adalah ayah dan ibu dari anak yang 

saya asuh yang telah merantau selama 20 tahun di Kalimantan pada saat 

Perpisahan ini membuat keluarga merasa kehilangan, , sangat sedih pada 

awalnya dan sering menangis. Dia juga menjadi lebih pemarah dan sulit 

di mengerti dan prestasinya di sekolah menurun dia sering 

mengungkapkan rasa rindunya dan bertanya kapan orang tuanya pulang. 

Dia juga menunjukkan tanda-tanda kecemasan seperti susah tidur dan 

kurang nafsu makan.Dalam menjalani aktivitas sehari-hari, Anak anak  

mendapat bantuan dari nenek dan tantenya Secara finansial kami 

mengandalkan kiriman uang dari orang tua, sementara secara emosional 

kami berusaha memberikan dukungan, kasih sayang, dan perhatian 

penuh walaupun dia sering menunjukkan sifat agresif mudah marah 

Strateginya untuk mengatasi rasa rindu dan kehilangan adalah dengan 

mengalihkan perhatian ke kegiatan yang menyenangkan dan selalu 
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mengingatkan bahwa orang tuanya merantau demi masa depannya, kami 

selalu berkomunikasi dengan orang tuanya sebelum mengambil 

keputusan penting, memastikan bahwa kebutuhan serta nilai keluarga 

tetap terjaga. (wawancara tanggal 14 Juni 2024) 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Anak-anak yang ditinggal merantau oleh orang tua sering kali menunjukkan 

perilaku bermasalah sebagai bentuk pencarian perhatian dan ekspresi frustrasi 

mereka. Perilaku ini dapat mencakup kenakalan, kurangnya kedisiplinan, dan 

pelanggaran aturan baik di sekolah maupun di rumah. Seperti yang 

diungkapkan oleh Ibu LI, seorang wali anak, ia mengamati bahwa beberapa 

anak menunjukkan perubahan perilaku yang signifikan, seperti malas 

bersekolah, tidak mau mendengar, dan sulit diatur, terutama ketika mereka 

memiliki akses yang berlebihan terhadap perangkat elektronik seperti ponsel.  

Wawancara ini menggambarkan tantangan dan upaya yang dilakukan 

oleh wali dalam merawat anak yang ditinggal merantau oleh orang tuanya. 

Dukungan emosional dan finansial, serta komunikasi yang baik dengan orang 

tua anak, sangat penting untuk membantu anak menghadapi perasaan 

kehilangan dan menjalani kehidupan sehari-hari dengan baik. 

4. Peningkatan Tanggung Jawab dan Kemandirian 

Di sisi lain, beberapa anak menunjukkan peningkatan tanggung jawab 

dan kemandirian sebagai respon terhadap situasi mereka. Mereka belajar 

mengurus diri sendiri dan adik-adiknya, serta membantu dalam tugas-tugas 

rumah tangga. Dalam sesi wawancara pada anak dengan orang tua perantau, 

pada informan HA berusia 17 tahun yang menyatakan bahwa  

Setelah orang tua saya pergi merantau saya merasa sedih dan khawatir 

karena harus mengurus adik adik saya yang masih dibangku Sekolah 

Dasar (SD) pada saat itu usia saya 15 tahun walaupun saya memiliki 

kakak tapi sudah menikah dan beda rumah dan sekarang tinggal 

dirumah nenek, saya merasa bertanggung jawab untuk menjaga mereka 

dan juga siap untuk mencoba menjadi lebih mandiri. perubahan setelah 

orang tua pergi merantau Saya sudah mulai belajar memasak makanan 

sederhana dan membersihkan kamar saya sendiri. Saya juga mencoba 
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untuk menyelesaikan pekerjaan rumah tanpa terlalu banyak bantuan, 

walaupun mengatur waktu antara sekolah dan tugas-tugas rumah. 

kadang saya merasa kewalahan. (wawancara tanggal 10 Juni 2024) 

 

            Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa  

Peningkatan tanggung jawab ini membantu mereka mengembangkan 

keterampilan hidup yang penting dan memperkuat kemandirian mereka terdapat 

manfaat dan tantangan dari peningkatan tanggung jawab dan kemandirian pada 

anak-anak yang orang tuanya merantau Manfaat Peningkatan Keterampilan Hidup 

Anak-anak seperti informan HA belajar keterampilan hidup yang berharga, 

seperti memasak, membersihkan rumah, dan mengatur waktu. Kemandirian 

Mereka menjadi lebih mandiri dan mampu mengatasi berbagai tantangan sehari-

hari tanpa terlalu bergantung pada orang lain.  

            Dari Penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Kondisi emosional 

anak yang ditinggal merantau oleh orang tua dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang saling berinteraksi. Penting bagi keluarga, sekolah, dan komunitas untuk 

bekerja sama dalam menyediakan dukungan yang diperlukan untuk membantu 

anak mengatasi perpisahan dengan orang tua dan mempromosikan kesejahteraan 

emosional mereka.    

B. Pembahasan Penelitian  

     1. Kondisi Emosional Anak Yang Ditinggal Merantau Orang Tua  

     Kondisi emosional anak merujuk pada keadaan perasaan dan kesejahteraan 

emosional mereka. Ini meliputi berbagai hal seperti kecemasan, kebahagiaan, 

kesedihan, kemarahan, dan kemampuan untuk mengelola emosi secara sehat 

(Widyanti. G. S.  2024). 

        Dalam penelitian yang melibatkan 6 Informan yakni TA, IK, HA, LI, SR dan 

MH,  diperoleh pembahasan  

a.  Perasaan Kesepian dan Kehilangan 

      Pembahasan Informan yang pertama adalah TA yang berusia 11 tahun TA 

adalah anak yang jauh dari orang tuanya dan diasuh oleh Nenek dan tantenya. 
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Perasaan kesepian dan kehilangan yang dialami oleh TA, setelah ditinggal 

orang tua sejak usia 7 tahun,merasa sangat sedih dan kesepian.  

          Anak-anak yang ditinggal merantau oleh orang tuanya sering kali 

menggantikan dukungan emosional dari orang tua dengan dukungan dari 

pengasuh atau anggota keluarga lainnya. Meskipun dukungan ini sangat 

membantu dalam memberikan rasa aman dan perhatian yang dibutuhkan, tetap 

tidak dapat sepenuhnya menggantikan kehadiran fisik dan emosional orang tua. 

Hal ini terlihat dari pengalaman IK, seorang anak berusia 10 tahun. Anak-anak 

seperti IK merasa kesepian dan merindukan kehadiran orang tua mereka secara 

fisik.   

3. Kecemasan dan Ketidakpastian  

       MH adalah seorang anak berusia 11 tahun yang mengalami kecemasan 

dan ketidakpastian setelah orang tuanya merantau sejak ia berusia 8 tahun. 

Analisis Perasaan dan Kondisi Emosional  

1) Rasa Sedih dan Rindu: MH merasakan kesedihan dan kerinduan yang 

mendalam terhadap orang tuanya. Perasaan ini umum terjadi pada anak-

anak yang ditinggal merantau oleh orang tua mereka, karena mereka 

kehilangan kedekatan fisik dan emosional. 

2) Kekhawatiran: Kekhawatiran MH tentang kesehatan dan keselamatan 

ibunya menunjukkan tingkat kecemasan yang tinggi. Anak-anak sering 

kali merasa tidak berdaya dan khawatir tentang keselamatan orang tua 

mereka, terutama jika mereka bekerja di tempat yang jauh atau berisiko. 

3) Komunikasi: Komunikasi online dengan orang tua melalui chat, telepon, 

dan video call membantu mengurangi kecemasan MH. Namun, 

komunikasi jarak jauh ini tidak bisa sepenuhnya menggantikan kehadiran 

fisik dan dukungan emosional langsung dari orang tua. 

4) Tantangan: MH menghadapi tantangan dalam hal kasih sayang dari orang 

tua dan pergaulannya dengan teman-teman. Larangan atau aturan yang 
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ketat dari keluarga yang mengasuhnya bisa menambah tekanan dan 

perasaan terisolasi. 

4. Mudah Marah dan agresif  

         Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu SR wali dari anak yang 

ditinggal merantau orang tua Analisis kondisi emosional anak yang ditinggal 

merantau orang tuanya selama 20 tahun, sebagaimana diungkapkan oleh Ibu 

SR, wali dari anak tersebut,Berikut adalah analisis mendalam dari kondisi 

emosional anak dalam situasi ini: 

1) Sifat Pemarah dan Sulit Dimengerti: Anak menunjukkan sifat pemarah dan 

sulit dimengerti, yang bisa menjadi tanda frustrasi karena ketidakmampuan 

untuk memahami atau menerima situasi kepergian orang tua. Anak 

menunjukkan sifat pemarah dan sulit dimengerti, yang bisa menjadi tanda 

frustrasi karena ketidakmampuan untuk memahami atau menerima situasi 

kepergian orang tua. Ketidakpastian mengenai kapan atau apakah orang tua 

akan kembali dapat menimbulkan perasaan tidak aman dan bingung pada 

anak. 

2) Perilaku Agresif: Sifat agresif dan mudah marah mencerminkan ketegangan 

emosional yang dialami anak. Ini mungkin merupakan cara anak 

mengekspresikan rasa ketidakadilan atau ketidakpuasan terhadap situasi 

yang dihadapinya. Perilaku agresif juga bisa menjadi cara anak untuk 

mencari perhatian. Kondisi emosional anak yang ditinggal merantau oleh 

orang tua selama 20 tahun, sebagaimana diungkapkan oleh Ibu SR, 

menunjukkan tanda-tanda ketidakstabilan emosional yang serius. Sifat 

pemarah dan sulit dimengerti serta perilaku agresif yang ditunjukkan anak 

adalah indikator dari frustrasi mendalam, 

      Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar anak mengungkapkan 

perasaan rindu dan kadang-kadang merasa sedih atau marah karena tidak 

bisa bersama orang tua mereka. Namun, anak-anak yang memiliki 
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komunikasi rutin dengan orang tua melalui telepon atau video call cenderung 

menunjukkan kondisi emosional yang lebih stabil. 

2. Dampak Perkembangan Emosional Anak yang Ditinggal Merantau Orang 

Tua     

    Adapun Dampak  Positif dan Negatif dari kondisi emosional anak yang 

ditinggal merantau orang tua 

 a. Dampak  Positif  

         Adapun dampak positif kondisi emosional anak yang ditinggal merantau 

orang tua sebagai berikut:  

1) Peningkatan Kemandirian   

       Sebagai respon terhadap situasi di mana orang tua merantau, beberapa 

anak menunjukkan peningkatan tanggung jawab dan kemandirian. Mereka 

belajar mengurus diri sendiri, mengurus adik-adiknya, serta membantu dalam 

tugas-tugas rumah tangga. Hal ini terlihat dalam wawancara dengan HA, 

seorang anak berusia 17 tahun 

Analisis Perasaan dan Kondisi Emosional  

a) Peningkatan Tanggung Jawab  

      Informan HA merasa bertanggung jawab untuk menjaga adik-

adiknya dan mencoba menjadi lebih mandiri. Ini menunjukkan 

peningkatan tanggung jawab yang signifikan sebagai respon terhadap 

ketiadaan orang tua.  

b) Pembelajaran Kemandirian 

     Informan HA belajar memasak makanan sederhana, membersihkan 

kamar sendiri, dan menyelesaikan pekerjaan rumah tanpa terlalu banyak 

bantuan. Ini menunjukkan upaya mereka untuk menyesuaikan diri 

dengan situasi baru dan menjadi lebih mandiri. Kewalahan dalam 

Mengatur Waktu Mengatur waktu antara sekolah dan tugas-tugas rumah 

sering kali membuat HA merasa kewalahan. Hal ini menyoroti tantangan 
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yang dihadapi anak-anak dalam menyeimbangkan tanggung jawab 

rumah tangga dan akademik. 

       Beberapa anak yang ditinggal merantau oleh orang tuanya 

menunjukkan peningkatan tanggung jawab dan kemandirian sebagai 

respon terhadap situasi mereka. Mereka belajar mengurus diri sendiri dan 

anggota keluarga lainnya, serta membantu dalam tugas-tugas rumah 

tangga.  

2) Penghargaan akan hubungan keluarga 

         Berdasarkan hasil wawancara dengan keluarga atau wali anak yang 

ditinggal merantau orang tua bisa kita lihat bahwa jarak fisik dapat memperkuat 

rasa cinta dan  penghargaan terhadap waktu yang dihabiskan bersama keluarga 

serta dukungan dari anggota keluarga lain dan teman-teman sangat penting 

dalam membantu anak mengatasi perasaan kesepian dan kehilangan.  

3) Peningkatan keterampilan Komunikasi   

         Berdasarkan hasil wawancara dari 6 informan yakni TA, IK, HA, LI, SR 

dan MH, di ketahui bahwa untuk tetap terhubung dengan orang tua yang 

merantau  anak-anak sering kali perlu mengembangkan keterampilan 

komunikasi yang baik, baik secara langsung maupun melalui teknologi 

sehingga frekuensi dan kualitas komunikasi dengan orang tua yang merantau 

memainkan peran besar dalam kondisi emosional anak.  

    Dari Penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Kondisi 

emosional anak yang ditinggal merantau oleh orang tua sangat bervariasi dilihat 

dari beberapa dampak yaitu dampak negatif dan dampak positif Penting bagi 

keluarga dan masyarakat untuk memberikan dukungan yang memadai agar 

anak dapat mengatasi perasaan negatif dan berkembang dengan baik.  

b. Dampak Negatif  

    1) Kualitas Hubungan dengan Orang Tua  

        Berdasarkan hasil wawancara bisa kita lihat bahwa kualitas hubungan 

antara anak dan orang tua sebelum orang tua merantau sangat mempengaruhi 
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kondisi emosional anak. Ketidakhadiran fisik orang tua dapat mengurangi 

kedekatan emosional dengan anak. Tanpa interaksi rutin dan kehadiran fisik, 

ikatan emosional yang kuat dapat melemah. Anak mungkin merasa kurang 

didukung secara emosional karena orang tua tidak hadir untuk memberikan 

perhatian, mendengarkan, dan berbagi perasaan mereka.  
 

   2) Perilaku Bermasalah dan Membutuhkan Perhatian  

       LI adalah seorang Wali dari anak yang ditinggal merantau orang tua selama 

10  tahun yang mengalami perilaku bermasalah  

Analisis Perasaan dan Kondisi Emosional  

a) Perilaku Bermasalah: Anak-anak menunjukkan kenakalan, kurangnya 

kedisiplinan, dan pelanggaran aturan sebagai cara untuk mengekspresikan 

frustrasi dan pencarian perhatian.  

b) Perubahan Perilaku Akibat Teknologi Kecanduan Game Online: Anak 

mengalami perubahan perilaku yang signifikan, seperti malas sekolah dan 

tidak mau mendengar, sebagai akibat dari kecanduan game online. Hal ini 

bisa menunjukkan bahwa anak mencari pelarian atau penghiburan dari 

perasaan frustrasi dan kesepian mereka melalui teknologi.  

       Perubahan perilaku seperti kenakalan, kurangnya kedisiplinan, dan 

ketergantungan pada perangkat elektronik dapat menjadi tanda bahwa anak-

anak ini membutuhkan lebih banyak dukungan emosional. Dukungan dari 

pengasuh dan komunikasi yang baik dengan orang tua sangat penting untuk 

membantu anak-anak mengatasi perasaan rindu dan kehilangan, serta untuk 

menjaga kesejahteraan emosional dan perilaku mereka (Uberty.A, 2022).  

3) Kesulitan Akademik  

        Berdasarkan hasil wawancara dengan TA anak yang ditinggal 

merantau orang tua dalam menghadapi kesulitan dalam belajar, terutama 

ketika membutuhkan bimbingan orang tua untuk menyelesaikan tugas sekolah, 
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ini menunjukkan bahwa kehadiran orang tua bukan hanya penting untuk 

dukungan emosional, tetapi juga dalam aspek bimbingan akademik.  

        Kehadiran kakek-nenek, saudara, atau kerabat dekat yang peduli dan 

terlibat aktif dalam kehidupan anak dapat memberikan dukungan emosional 

yang sangat dibutuhkan. Kurangnya bimbingan dan perhatian dari orang tua 

dapat mempengaruhi performa  akademik anak. Mereka mungkin mengalami 

kesulitan dalam belajar dan kurang termotivasi untuk mencapai prestasi 

akademik. 

           Keluarga terutama orang tua merupakan pendidikan utama dan pertama 

bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima 

pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 

kehidupan keluarga (Wahidin, 2020). 

a) Gangguan Emosional  

       Dari hasil wawancara dengan informan anak yang ditinggal merantau 

orang tua terdapat gangguan emosional yang beragam yang dirasakan oleh 

anak yang orang tuanya pergi merantau gangguan emosional seperti 

depresi atau kecemasan yang lebih parah, perpisahan jangka panjang dari 

orang tua dapat menyebabkan perubahan suasana hati dan kehilangan 

minat pada aktivitas yang sebelumnya mereka nikmati  

     Keterikatan emosional anak dan orang tua  yang merantau dapat 

berdampak pada ketidakhadiran fisik orang tua ketidakhadiran fisik orang 

tua dapat mempengaruhi keterikatan anak. Anak-anak mungkin merasa 

kurang aman dan mengalami kecemasan karena kurangnya interaksi 

langsung dengan orang tua (Yuli.U, 2014). 

        Anak-anak mungkin merasa kurang berharga atau kurang mampu 

dalam hubungan sosial.Peran Pengasuh Pengganti:Pengasuh pengganti 

(misalnya, kakek-nenek, saudara, atau pengasuh lainnya) memainkan peran 

penting dalam menyediakan dukungan emosional dan keamanan. 

Responsivitas dan konsistensi pengasuh pengganti sangat penting dalam 
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membentuk keterikatan yang aman bagi anak-anak yang orang tuanya 

merantau (Hari.W, 2020). 

      Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa keterikatan John Bowlby 

menyediakan kerangka kerja yang kuat untuk memahami dan meneliti 

kondisi emosional anak-anak yang ditinggal merantau oleh orang tua. 

Dengan menekankan pentingnya hubungan emosional yang kuat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Kondisi emosional anak yang ditinggal merantau orang tua  

Secara keseluruhan, anak-anak yang ditinggal merantau oleh orang tua 

mengalami perasaan sedih, kesepian, kecemasan, dan ketidakpastian. Meskipun 

mereka berusaha untuk tetap berhubungan dengan orang tua melalui 

komunikasi jarak jauh, kehadiran fisik dan dukungan emosional dari orang tua 

tetap dirindukan. Mereka juga menghadapi tantangan dalam mencari tempat 

berbagi perasaan dan mendapatkan dukungan, yang berdampak pada 

kesejahteraan emosional mereka. 

2. Dampak Kondisi Emoemosionalsional anak yang ditinggal merantau orang tua 

Dampak Kondisi emosional anak-anak yang ditinggal merantau oleh 

orang tua sangat bervariasi, mencakup dampak negatif seperti perasaan 

kesepian, perilaku bermasalah, dan kecemasan, serta dampak positif seperti 

peningkatan kemandirian dan keterampilan komunikasi. Penting bagi keluarga 

dan masyarakat untuk memberikan dukungan yang memadai agar anak dapat 

mengatasi perasaan negatif dan berkembang dengan baik. Komunikasi rutin 

dengan orang tua merupakan strategi penting untuk membantu anak-anak dalam 

situasi ini. Usia anak dan kualitas hubungan antara anak dan orang tua 

memainkan peran penting dalam menentukan respons emosional anak-anak 

terhadap perpisahan ini. Teori keterikatan John Bowlby memberikan kerangka 

kerja untuk memahami pentingnya hubungan emosional yang kuat dan 

responsif dalam membantu anak-anak mengatasi dampak emosional dari 

ketiadaan orang tua. 
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B. Saran  

        Berdasarkan hasil peneitian dan kesimpulan diatas, dikemukakan beberapa 

saran kepada Perantau, Orang tua di Desa Mattunreng Tellue maupun peneliti 

yang ingin melakukan penelitian yang sejenis : 

1. Bagi Perantau, Adanya Penelitian ini diharapkan perantau bisa menjalin 

hubungan dengan anak baik dari segi komunikasi. 

2. Bagi Orang tua di Desa Mattunreng Tellue, Adanya Penelitian ini diharapkan 

bisa memberikan mmanfaat dan wawasan kepada masyarakat, khususnya 

orang tua di Desa Mattunreng Tellue. Kesadaran akan pentingnya peran orang 

tua dalam mendukung perkembangan anak tidak hanya secara finansial, tetapi 

juga emosional, sangatlah penting. 

3. Peneliti ini baru mengkaji terkait analisis kondisi emosional anak yang 

ditinggal merantau orang tua di Desa Mattunreng Tellue Kecamatan Sinjai 

Tengah.Untuk peneliti selanjutnya, bisa mengembangkan dan mengkaji lebih 

dalam tentang Kondisi emosional anak yang ditinggal merantau orang tua. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
 

Analisis Kondisi Emosional Anak yang Ditinggal Merantau Orang Tua di Desa 

Mattunreng Tellue Kecamatan Sinjai Tengah 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

Kondisi Emosional Anak Yang 

Ditinggal Merantau Orang Tua 

 

 

1. Kondisi emosional anak 

 

Merantau Orang Tua 

 

2. Orang tua Merantau 

 

3. Dampak kondisi emosional anak 

 

4. Dukungan sosial 

 

A. Pertanyaan yang ditujukan keluarga atau Wali Anak yang ditinggal merantau 

orang tua. 

1. Berapa anggota keluarga yang merantau untuk bekerja dan bagaimana 

perpisahan tersebut mempengaruhi keluarga Anda? 

2. Berapa lama sudah anggota keluarga tersebut merantau dan apa yang menjadi 

pekerjaannya di tempat tujuan? 

3. Bagaimana anak-anak merespon perpisahan dengan orang tua yang merantau? 

Apakah mereka menunjukkan tanda-tanda kesulitan atau perubahan perilaku? 

4. Bagaimana anak-anak mengungkapkan perasaan mereka perpisahan ini? 

Apakah mereka berbicara tentang rasa kesepian atau kecemasan? 

5. Bagaimana anak-anak menjalani aktivitas sehari-hari mereka tanpa kehadiran 

orang tua yang merantau? 

6. Bagaimana perasaan Anda ketika mengetahui bahwa Anda harus menjadi wali 

anak yang ditinggal merantau oleh orang tua mereka? 

7. Bagaimana Anda merencanakan untuk menjaga anak tersebut, baik secara 

finansial maupun emosional? 
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8. Apa harapan Anda untuk masa depan anak yang Anda wali? 

9. Bagaimana Anda berencana untuk tetap terhubung dengan orang tua anak 

10. Tersebut, meskipun mereka berada jauh? 

11. Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam menjalankan peran sebagai 

wali anak yang ditinggal merantau? 

B. Pertanyaan yang ditujukan kepada anak yang ditinggal merantau orang tua 

1. Bagaimana perasaan anda ketika orang tua anda pergi merantau? 

2. Seperti Anda merasa kesal, kaget, atau sedih 

3. Bagaimana Anda menjalani hari-hari anda setelah orang tuamu pergi? 

4. Apakah ada tantangan khusus yang anda hadapi setelah orang tua anda pergi? 

5. Bagaimana anda menjaga hubungan dengan orang tua meskipun jarak 

memisahkan? 

6. Apa yang anda pelajari atau temukan tentang diri sendiri selama orang tua 

pergi? 

7. Bagaimana dukungan dari keluarga atau orang lain membantu anda mengatasi 

kesulitan ini? 

8. Bagaimana anda menangani rasa rindu atau kesepian saat orang tua tidak 

Ada? 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

Wawancara 

Nama Informan 

List Pedoman Wawancara 

 

Pertanyaan yang ditujukan keluarga atau Wali Anak yang ditinggal merantau orang 

Tua: 

1. Berapa anggota keluarga yang merantau untuk bekerja dan bagaimana 

perpisahan tersebut mempengaruhi keluarga Anda? 

2. Berapa lama sudah anggota keluarga tersebut merantau dan apa yang menjadi 

pekerjaannya di tempat tujuan? 

3. Bagaimana anak-anak merespon perpisahan dengan orang tua yang merantau? 

Apakah mereka menunjukkan tanda-tanda kesulitan atau perubahan perilaku? 

4. Bagaimana anak-anak mengungkapkan perasaan mereka tentang perpisahan 

ini? Apakah mereka berbicara tentang rasa kesepian atau kecemasan? 

5. Bagaimana anak-anak menjalani aktivitas sehari-hari mereka tanpa kehadiran 

orang tua yang merantau? 

6. Bagaimana perasaan Anda ketika mengetahui bahwa Anda harus menjadi wali 

anak yang ditinggal merantau oleh orang tua mereka? 

7. Bagaimana Anda merencanakan untuk menjaga anak tersebut, baik secara 

finansial maupun emosional? 

8. Apa harapan Anda untuk masa depan anak yang Anda wali? 

9. Bagaimana Anda berencana untuk tetap terhubung dengan orang tua anak 

tersebut, meskipun mereka berada jauh? 

10. Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam menjalankan peran sebagai 

wali anak yang ditinggal 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

Wawancara 

Nama Informan 

List Pedoman Wawancara 

 

Pertanyaan yang ditujukan untuk anak yang yang ditinggal merantau orang tua 

1. Bagaimana perasaan anda ketika orang tua anda pergi merantau? Seperti 

Anda merasa kesal, kaget, atau sedih 

2. Bagaimana Anda menjalani hari-hari anda setelah orang tuamu pergi? 

3. Apakah ada tantangan khusus yang anda hadapi setelah orang tua anda 

pergi? 

4. Bagaimana anda menjaga hubungan dengan orang tua meskipun jarak 

memisahkan? 

5. Apa yang anda pelajari atau temukan tentang diri sendiri selama orang tua 

pergi? 

6. Bagaimana dukungan dari keluarga atau orang lain membantu anda 

mengatasi kesulitan ini? 

7. Bagaimana anda menangani rasa rindu atau kesepian saat orang tua tidak 

ada? 
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HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

Wawancara 

Nama Informan: Lisna 

Alamat : Dusun Bonto penno, Desa Maklumreng Tellue 

Tanggal Wawancara: 13 Juni 2024 

Pertanyaan 

1. Berapa anggota keluarga yang merantau untuk bekerja dan bagaimana perpisahan 

tersebut mempengaruhi keluarga Anda? 

Jawaban: 2 

2. Berapa lama sudah anggota keluarga tersebut merantau dan apa yang menjadi 

pekerjaannya di tempat tujuan? 

Jawaban: 10 tahun. Suaminya sebagai supir Istrinya bekerja di kebun sawit 3. 

Bagaimana anak-anak merespon perpisahan dengan orang tua yang merantau? 

Apakah mereka menunjukkan tanda-tanda kesulitan atau perubahan perilaku? 

Jawaban: Responsnya baik 

3. Bagaimana anak-anak mengungkapkan perasaan mereka tentang perpisahan ini? 

Apakah mereka berbicara tentang rasa kesepian atau kecemasan? 

Jawaban: Tidak pernah mengungkapkan tentang perpisahannya dengan 

orangTuanya.tdak juga 

4. Bagaimana anak-anak menjalani aktivitas sehari-hari mereka tanpa kehadiran 

orang tua yang merantau? 

Jawaban: Dia menjalani aktivitas sehari hari dengan biasanya Cuma perubahan 

perilaku dia tidak bisa diatur 

5. Bagaimana perasaan Anda ketika mengetahui bahwa Anda harus menjadi wali 

anak yang ditinggal merantau oleh orang tua mereka? 

Jawaban: Senang 



46 
 

 
 

6. Bagaimana Anda merencanakan untuk menjaga anak tersebut, baik secara 

finansial maupun emosional? 

Jawaban: Secara finansial dibiayai oleh orang tuanya setiap bulan di kirim uang 

secara emosional hanya menjaga seperti anak sendiri 

7. Bagaimana cara Anda untuk tetap terhubung dengan orang tua anak tersebut, 

meskipun mereka berada jauh? 

Jawaban: Dengan cara Chat dan Video Call lewat WA 

8.  Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam menjalankan peran sebagai 

wali anak yang ditinggal merantau? 

Jawaban: Tantangan terbesar di tidak bisa diatur karena terlalu cepat di belikan 

hp oleh orang tuanya sehingga kecanduan main game online 

9. Bagaimana Anda berencana untuk memberikan dukungan dan pengarahan 

kepada anak tersebut dalam menjalani kehidupan sehari-hari tanpa kehadiran 

orang tua mereka? 

Jawaban: Berusaha jadi orang tua pengganti dengan baik dan memberikan 

kasih sayang 

10. Apa strategi Anda dalam mengatasi rasa rindu dan kehilangan yang mungkin 

dialami oleh anak tersebut? 

Jawaban: Dengan cara menjadi orang tua yang baik 

 

Narasumber 

TTD 

(………………) 
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HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Nama Informan      : Siti Rahwa 

Alamat      : Dusun Tarah Toce, Desa Mattunteng Tellue 

Tanggal Wawancara:14 Juni 2029 

Pertanyaan 

1. Berapa anggota keluarga yang merantau untuk bekerja dan bagaimana perpisahan 

tersebut mempengaruhi keluarga anda? 

Jawaban: Dua anggota keluarga, yaitu ayah dan ibu dari anak yang orang tuanya 

merantau. Perpisahan ini membuat keluarga kami merasa kehilangan, terutama 

Ahmad yang sangat dekat dengan orang tuanya. 

2. Berapa lama sudah anggota keluarga tersebut merantau dan apa yang menjadi 

pekerjaannya di tempat tujuan? 

Jawaban: 8 tahun suaminya bekerja sebagai buruh bangunan dan istrinya sebagai 

asisten rumah tangga 

3. Bagaimana anak-anak merespon perpisahan dengan orang tua yang merantau? 

Apakah mereka menunjukkan tanda-tanda kesulitan atau perubahan perilaku? 

Jawaban: Memberikan respon sedih pada awalnya dan sering menangis 

4. Bagaimana anak-anak mengungkapkan perasaan mereka tentang perpisahan ini? 

Apakah mereka berbicara tentang rasa kesepian atau kecemasan? 

Jawaban: Sering mengungkapkan rasa rindunya dan bertanya kapan orang tuanya 

pulang 

5. Bagaimana anak-anak menjalani aktivitas sehari-hari mereka tanpa kehadiran 

orang tua yang merantau? 

Jawaban: menjalani aktivitasnya dengan bantuan saya 

6. Bagaimana perasaan Anda ketika mengetahui bahwa Anda harus menjadi wali 

anak yang ditinggal merantau oleh orang tua mereka? 
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Jawaban: Saya merasa berat tapi juga bertanggung jawab Saya ingin memastikan 

Ahmad mendapatkan kasih sayang dan perhatian yang dia butuhkan. 

7. Bagaimana Anda merencanakan untuk menjaga anak tersebut, baik secara 

finansial maupun emosional? 

Jawaban: Secara finansial, saya mengandalkan kiriman uang dari orang tuanya. 

Secara emosional, saya berusaha memberikan dukungan, kasih sayang, dan 

perhatian penuh. 

8. Bagaimana cara Anda untuk tetap terhubung dengan orang tua anak tersebut, 

meskipun mereka berada jauh? 

Jawaban: Kami rutin melakukan panggilan video seminggu sekali dan 

berkomunikasi melalui telepon atau pesan singkat setiap hari. 

9. Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam menjalankan peran sebagai wali 

anak yang ditinggal merantau? 

Jawaban: Tantangan terbesar adalah mengatasi perasaan rindu dan kecemasan 

Ahmad serta memastikan dia tetap termotivasi dalam belajar. 

10. Bagaimana Anda berencana untuk memberikan dukungan dan pengarahan kepada 

anak tersebut dalam menjalani kehidupan sehari-hari tanpa kehadiran orang tua 

mereka? Jawaban: Saya selalu berusaha mendampingi dalam kegiatan sehari-hari, 

memberikan dorongan semangat, dan menjadi pendengar yang baik ketika dia 

ingin bercerita. 

 

 

Narasumber 

TTD 

(………………) 

 

 



49 
 

 
 

HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

Nama Informan : Muh. Haikal 

Umur  : 12 Taham 

Alamat  : Dusun Palampeng Desa Matturiterg Tellue 

Tanggal Wawancara: 10 Juni 2024 

Pertanyaan 

1. Bagaimana perasaan anda ketika orang tua anda pergi merantau? Seperti Anda 

merasa kesal, kaget, atau sedih 

Jawaban: Saya merasa sangat sedih karena kedua orang tua saya meninggalkan 

saya untuk merantau sejak usia saya masih 8 tahun 

2. Bagaimana Anda menjalani hari-hari anda setelah orang tuamu pergi? 

Jawaban: saya menajalani hari-hari saya dengan beraktivitas seperti, berangkat ke 

sekolah untuk belajar, bermain atau bergaul dengan teman-teman,dan kerja 

membantu kebutuhan ekonomi Kakek dan Nenek. 

3. Apakah ada tantangan khusus yang anda hadapi setelah orang tua anda pergi? 

Jawaban: Tantangan yang saya hadapi adalah kurangnya kasih sayang kedua 

orang tua dan pergaulan saya kepada teman-teman seumuran saya disebabkan 

adanya sedikit penekanan atau larangan pada keluarga saya khususnya pada 

keluarga Bapak yang saya tinggali. 

4. Bagaimana anda menjaga hubungan dengan orang tua meskipun jarak 

memisahkan? 

Jawaban: Cara saya menjaga hubungan dengan kedua orang tua biasanya dengan 

melakukan kontak komunikasi online seperti, obrolan chat, telpon,dan Video call. 

5. Apa yang anda pelajari atau temukan tentang diri sendiri selama orang tua 

pergi?Jawaban: pelajaran yang saya dapatkan yaitu saya diajarkan sebagai anak 

yang selalu mandiri, sabar, dan menjaga diri sendiri ketika orang tua jauh dari 
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saya dan tetap mendengarkan arahan dan nasihat yang diberikan Kakek dan 

Nenek Serta tante saya. 

6. Bagaimana dukungan dari keluarga atau orang lain membantu anda mengatasi 

kesulitan ini? 

Jawaban: Dukungan yang saya dapatkan yaitu saya tetap diajarkan untuk tetap 

sabar dan menjadi anak yang kuat dan mandiri walaupun itu saya terima dengan 

berat hati karna kerinduan saya pada kedua orang tua disana. 

7. Bagaimana anda menangani rasa rindu atau kesepian saat orang tua tidak ada? 

Jawaban: Cara saya menangani rasa rindu saya yaitu dengan lebih mendekatkan 

diri kepada keluarga saya, memperbaiki komunikasi kepada orang tua, bermain 

dan bermain bersama teman-teman di sekolah, luar sekolah maupun di media 

sosial.  

 

 

 

 

 

Narasumber 

TTD 

(………………) 
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HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Nama Informan Ikbal 

Umur: 10 Tahun 

Alamat Dusun Batulappa 

Tanggal Wawancara : 10 Juni 2024 

 

Pertanyaan 

1. Bagaimana perasaan anda ketika orang tua anda pergi merantau? Seperti Anda 

merasa kesal, kaget, atau sedih 

Jawaban: Saya merasa sedih dan sedikit kaget ketika orang tua saya pergi 

merantau. Meskipun saya tahu itu demi kebaikan keluarga, saya merasa 

kehilangan dan kesepian karena tidak bisa bertemu mereka setiap hari. 

2. Bagaimana Anda menjalani hari-hari anda setelah orang tuamu pergi? 

Jawaban: Saya berusaha menjalani hari-hari dengan rutinitas yang biasa, seperti 

pergi ke sekolah 

Apakah ada tantangan khusus yang anda hadapi setelah orang tua anda pergi? 

Jawaban: Tantangan yang saya hadapi termasuk harus lebih mandiri dalam 

Mengurus diri sendiri dan urusan rumah. 

3. Bagaimana anda menjaga hubungan dengan orang tua meskipun jarak 

memisahkan? 

Jawaban: melalui panggilan telepon dan video call secara rutin 

4. Apa yang anda pelajari atau temukan tentang diri sendiri selama orang tua pergi? 

Jawaban: belajar bahwa saya bisa lebih mandiri dan tangguh daripada yang saya 

kira. Saya juga menemukan bahwa saya mampu mengelola emosi dan situasi sulit 

dengan lebih baik, serta pentingnya memiliki jaringan dukungan dari teman dan 

keluarga.  
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5. Bagaimana dukungan dari keluarga atau orang lain membantu anda mengatasi 

kesulitan ini? 

Jawaban: Dukungan dari keluarga besar, teman, dan tetangga sangat membantu 

saya. Mereka sering memberikan nasihat, bantuan praktis, dan dukungan 

emosional yang membuat saya merasa tidak sendirian dalam menghadapi situasi 

ini. 

6. Bagaimana anda menangani rasa rindu atau kesepian saat orang tua tidak ada? 

Jawaban: Saya menangani rasa rindu atau kesepian dengan mencari kegiatan yang 

saya sukai  

7. Bagaimana anda menangani rasa rindu atau kesepian saat orang tua tidak ada? 

Jawaban: Cara saya menangani rasa rindu saya yaitu dengan lebih mendekatkan 

diri kepada keluarga saya, memperbaiki komunikasi kepada orang tua, bermain 

dan bermain bersama teman-teman di sekolah, luar sekolah maupun di media 

sosial 

 

TTD 

(………………) 
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LEMBAR OBSERVASI 

Analisis Kondisi Pekembangan Emosinal Anak Yang Ditinggal Merantau Orang Tua 

di Desa Mattunreg Tellue Kecamaan Sinjai Tengah 

Tempat : Desa Mattunreg Tellue Kecamaan Sinjai Tengah  

Hari/Tanggal   : 12 Desember 2023 

N

O 
Aspek yang diobservasi 

Keterangan 

Ya             Tidak 
 

1. Anak  tampak sering murung atau menangis   

2. Anak menunjukkan tanda-tanda Kegelisahan setelah 

orang tuanya pergi merantau seperti sulit tidur atau 

sering merasa khawatir  

  

3. Anak sering membicarakan atau mencari tahu 

tentang orang tua yang merantau 

  

4. Anak- anak membiasakan diri untuk melakukan 

aktivitas  untuk mengatasi stres atau kecemasan        

  

5. Anak mendapatkan dukungan emosional dari 

Keluarga atau kakek nenek  
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HASIL LEMBAR OBSERVASI 

Analisis Kondisi Pekembangan Emosinal Anak Yang Ditinggal Merantau Orang Tua 

di Desa Mattunreg Tellue Kecamaan Sinjai Tengah 

Tempat : Desa Mattunreg Tellue Kecamaan Sinjai Tengah  

Hari/Tanggal   : 12 Desember 2023 

N

O. 
Aspek yang diobservasi 

Keterangan 

Ya             Tidak 

 

1. Anak  tampak sering murung atau menangis  

✔ 

 

2. Anak menunjukkan tanda-tanda Kegelisahan 

setelah orang tuanya pergi merantau seperti sulit 

tidur atau sering merasa khawatir 

  

 

✔ 

 

3. Anak sering membicarakan atau mencari tahu 

tentang orang tua yang merantau 

 

 

✔ 

 

4. Anak- anak membiasakan diri untuk melakukan 

aktivitas  untuk mengatasi stres atau kecemasan 

        

 

✔ 

 

5. Anak mendapatkan dukungan emosional dari 

Keluarga atau kakek nenek  
 

✔ 
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